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Abstrak 
Salah satu usaha makanan yang banyak dijumpai di Desa Sendangsari Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman adalah jajan pasar 
atau makanan kecil untuk snack. Jajan pasar atau makanan untuk snack merupakan makanan ringan yang banyak digemari 
masyarakat. Selain untuk dikonsumsi sehari-hari sebagai camilan atau suguhan untuk tamu, jajan pasar juga sering dicari untuk 
dijadikan suguhan pada saat hajatan, pengajian, arisan, dan acara perkumpulan lainnya. Salah satu pemilik usaha rumahan 
catering di Desa Sendangsari yang menjadi mitra adalah Ibu Feni. Usaha Ibu Feni tepatnya terletak di Kampung Prayan Desa 
Sendangsari, Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman, DIY. Tujuan Pengabdian ini adalah menyelesaikan masalah efisiensi proses 
produksi dengan cara membantu pengadaan kompor besar dan alat parut kelapa listrik. Setelah itu diadakan sosialisasi dan 
pendampingan penggunaan peralatan tersebut. Tujuan kedua adalah menyelesaikan masalah pemasaran yaitu dengan 
mengadakan pelatihan tentang strategi promosi menggunakan media sosial untuk memperluas pangsa pasar dan pendampingan 
dalam membuat media sosial serta katalog menu untuk mempermudah pelanggan memilih menu yang akan dipesan. 
Kata Kunci: catering, efisiensi, pemasaran, promosi, minggir 

 
 
PENDAHULUAN 

Virus corona telah menyebar luas di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Pada 9 Maret 2020,  
Badan Kesehatan Dunia atau World Health Organization (WHO) telah mendeklarasikan secara 
resmi Virus Corona (COVID-19) sebagai pandemi. Istilah pandemi ini digunakan karena 
penyebaran penyakit yang meluas (Satuan Tugas Penanganan COVID-19, 2020). Penyebaran virus 
COVID-19 sangat cepat karena menyebar antarmanusia baik secara langsung maupun tidak 
langsung (melalui benda atau permukaan benda yang terkontaminasi). Virus juga dapat menular 
melalui kontak erat dengan orang yang terinfeksi melalui sekresi hidung dan mulut sehingga 
penting untuk menjaga jarak setidaknya satu meter dari orang lain, mencuci tangan dengan sabun, 
memakai masker, membatasi mobilitas, dan menjauhi kerumunan (World Health Organization 
Indonesia, 2020).  

Kondisi pandemi menyebabkan dampak multisektor, terutama kesehatan dan perekonomian. 
Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk menanggulangi penyebaran COVID-19, 
termasuk membatasi kegiatan socsial masyarakat. Kebijakan disusun untuk mengendalikan kasus 
positif COVID-19 dan mendorong percepatan pemulihan ekonomi nasional (Kementerian 
Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2021). Dalam rangka mendorong 
perkembangan perekonomian, industri makanan dan minuman merupakan salah satu sektor 
prioritas. Industri makanan didorong untuk menerapkan teknologi industri 4.0. Transformasi 
digital dinilai memberikan dampak positif terhadap perekonomian (Kementerian Perindustrian 
Republik Indonesia, 2021).   
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Dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia, sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menenah 
(UMKM) memegang pernanan penting. Badan Pusat Statistik (BPS) menyebut ada 64 juta atau 
99,9% dari seluruh usaha yang beroperasi di Indonesia merupakan UMKM. UMKM berkontribusi 
lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto dan menyerap lebih dari 90% tenaga kerja. Oleh 
karena itu, sektor UMKM sangat berpengaruh terhadap perekonomian nasional (Tim Komunikasi 
Komite Penanganan COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional, 2021).  

Usaha yang banyak digeluti masyarakat ialah usaha di bidang makanan. Salah satu usaha 
makanan yang banyak dijumpai di Desa Sendangsari, Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman ialah 

jajan pasar atau makanan kecil untuk snack. Jajan pasar merupakan makanan ringan yang digemari 
oleh masyarakat. Selain untuk dikonsumsi sehari-hari sebagai camilan atau suguhan untuk tamu, 
jajan pasar juga sering dicari untuk dijadikan suguhan saat ada hajatan, penggajian, arisan, dan 
acara perkumpulan lainnya.  

Salah satu pemilik usaha rumahan catering di Desa Sendangsari yang menjadi mitra adalah Ibu 
Feni. Usaha Ibu Feni tepatnya terletak di kampung Prayan desa Sendangsari, Kecamatan Minggir, 
Kabupaten Sleman DIY. Dalam menjalankan usahanya, mitra mengalami beberapa kendala. 
Kendala yang dialami karena proses produksi yang belum memaksimalkan penggunaan alat. Mitra 
menggunakan kompor kecil dalam proses produksinya sehingga untuk memasak harus bergantian. 
Selain itu, dalam proses memarut kelapa, mitra masih melakukannya secara manual.  

Proses pemarutan kelapa secara manual, menggunakan plat besi yang memiliki duri-duri kecil 
yang berada di permukaan plat (Hardono, 2017). Dengan cara yang sederhana ini, membutuhkan 
waktu dan tenaga yang tidak sedikit. Berbagai kendala yang dialami membuat mitra membutuhkan 
waktu lama untuk menyelesaikan pembuatan produknya. Dengan demikian, diperlukan 
pendampingan untuk melakukan efisiensi produksi agar mitra dapat meningkatkan kuantitas 
produksi. 

Dalam kondisi pandemi seperti sekarang ini, usaha rumahan catering milik mitra juga terkena 
dampaknya. Jumlah penjualan menurun, omzet menurun, dan profit juga menurun. Mitra masih 
memasarkan jajan pasar dengan cara tradisional. Pemasaran produk atau promosi yang dilakukan 
masih sederhana, sehingga jangkauan konsumen terbatas. Hanya dapat menjangkau masyarakat di 
sekitar tempat tinggal mitra. Oleh karena itu, diperlukan strategi pemasaran yang efektif melalui 
media sosial untuk memasarkan produk-produk mitra serta membuat katalog menu yang lebih 
menarik.  

Pemasaran digital merupakan hal penting dalam ranah marketing seiring dengan 
berkembangnya teknologi, sehingga perlu menciptakan hal yang menarik bagi pelanggan, 
terutamanya di media sosial (Koay dkk., 2021). Hal ini karena pengguna internet yang banyak, 
terutama pengguna media sosial. Jumlah pengguna sosial mencapai angka 160 juta orang pada 
2020. Jumlah yang menggunakan Facebook mencapai 130 juta orang, sementara itu Instagram 
digunakan oleh 63 juta orang di Indonesia pada 2020 (Prasetya dkk., 2021). Berdasarkan survei 
yang dilakukan pada 2019, rata-rata orang Indonesia menghabiskan waktu selama 8,5 jam per hari 
untuk menggunakan internet dalam berbagai perangkat. Penggunaan media sosial rata-rata selama 
3,5 jam setiap hari (Kemp & Moey, 2019). Ini merupakan potensi yang sangat besar untuk 
digunakan sebagai media komunikasi pemasaran produk (Moriansyah, 2015).  
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Media sosial menjadi faktor penting dalam masyarakat kontemporer. Media sosial menciptakan 
lingkungan bagi orang dapat berinteraksi dengan orang lain. Media sosial menawarkan berbagai 
cara bagi pemasar untuk menjangkau dan berinteraksi dengan konsumen. Bagi seorang pemasar, 
media sosial menjadi hal yang harus diperhatikan karena media sosial sangat memengaruhi perilaku 
konsumen (Enyinda dkk., 2020). Konsumen lebih senang membagikan pengalaman atau cerita  
melalui media sosial berbasis gambar daripada teks. Sehingga, platform berbasis visual gambar 
seperti Facebook dan Instagram berkembang pesat (Kostyk & Huhmann, 2021). Oleh karena itu, 
diperlukan visualisasi yang menarik untuk menjangkau konsumen dari produk yang ditawarkan. 
Konsumen membutuhkan waktu tujuh detik untuk membuat keputusan pembelian. Maka, pesan 
visual yang disampaikan harus mampu menjangkau sisi emosional konsumen (Suwarsi dkk., 2021).  

Media sosial memiliki potensi yang bagus untuk membantu pelaku Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) dalam memasarkan produknya (Syifa dkk., 2021).  Media sosial 
memungkinkan seseorang untuk berkomunikasi dengan jutaan pengguna lainnya (Moriansyah, 
2015). Sehingga, strategi pemasaran menggunakan sosial media dapat berfungsi untuk 
meningkatkan penjualan produk (Zhao dkk., 2020).  Teknologi pemasaran media sosial merupakan 
alat untuk mempromosikan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Media sosial memberikan pengaruh 
positif dalam pertumbuhan bisnis karena memegang peran penting dalam lingkungan bisnis yang 
selalu dinamis dan berubah (Eze dkk., 2021). Jika media sosial dimanfaatkan dengan optimal, maka 
akan membantu pelaku UMKM menjangkau masyarakat yang lebih luas dan mendapatkan 
pelangggan baru. 

Berdasarkan analisis situasi, permasalahan yang dialami oleh mitra yang pertama, kurang 
efisien dalam melakukan proses produksi. Kemudian, belum dilakukannya pemasaran produk 
melalui media sosial. Dengan demikian, solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permaslahan mitra 
dikemas dalam Program Kemitraan Masyarakat. PKM dilakukan dengan pengadaan alat produksi 
dan pelatihan strategi pemasaran produk melalui sosial media.  
 
METODE 
Metode yang digunakan untuk menghadapi permasalahan mitra dilakukan dalam beberapa tahap 
sebagai berikut. 
1.1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan ini, dilakukan pendekatan untuk mengetahui masalah yang dihadapi mitra. 

Mitra merupakan pemilik usaha catering rumahan di Desa Sendangsari, Kecamatan Minggir, 
Kabupaten Sleman. Dalam tahap ini mitra turut berpartisipasi aktif dalam berdiskusi untuk 
menjelaskan usaha dan kendala yang dialami. Setelah dilakukan diskusi dan observasi ditemukan 
bahwa kendala yang dialami mitra dalam proses produksi dan pemasaran. 
1.2. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan program dilakukan dengan mempertimbangkan kendala yang dialami mitra dan solusi 
yang ditawarkan melalui Program Kemitraan Masyarakat.   
1.2.1. Sosialisasi 
Pada tahap ini, dilakukan sosialisasi untuk menjelaskan program kemitraan yang akan dijalankan. 

Sosialisasi disampaikan secara langsung (offline) dan online melalui platform Zoom. Dalam kegiatan 
ini mitra aktif mendengarkan dan menangapi materi yang disampaikan. Saat mitra sudah 



1709 

 

WEBINAR ABDIMAS 4 - 2021: Inovasi Teknologi Tepat Guna dan Model Peningkatan Kapasitas Masyarakat Era Covid-19 

memahami program kemitraan yang dijalankan, mitra menyetujui untuk mengikuti program 
kemitraan ini.  
1.2.2. Pengadaan Alat Produksi 
Permasalahan pertama yang dialami oleh mitra ialah proses produksi yang memakan waktu lama 
dan tenaga yang banyak. Mitra masih menggunakan kompor kecil sehingga harus memasak secara 
bergantian. Dalam memarut kelapa, mitra masih menggunakan cara yang sederhana. Oleh karena 
itu, perlu diadakan alat produksi yang menunjang proses produksi jajan pasar. Pengadaan alat 
berupa kompor besar dan alat parut listrik diharapkan mampu mengatasi permasalahan produksi 
yang dialami mitra.  
1.2.3. Pelatihan Strategi Pemasaran Digital 
Permaslahan kedua yang dihadapi oleh mitra ialah turunnya penjualan selama masa pandemi dan 
keterbatasan jangkauan penjualan. Pemasaran produk yang dilakukan masih menggunakan cara 
tadisional saja. Maka, diperlukan inovasi untuk memasarkan produk secara digital melalui media 
sosial agar dapat menjangkau lebih banyak konsumen. Pelatihan memasarkan produk melalui 

media social dilakukan secara online menggunakan platform Zoom. Mitra juga dilatih untuk 
membuat katalog produk agar lebih menarik perhatian konsumen.  
1.3. Tahap Evaluasi 
Evaluasi pelaksanaan program kemitraan masyarakat dilakukan secara berkala dan setiap satu 
kegiatan selesai dilaksanakan. Pelaksanaan evaluasi ini dilakukan antara tim pengusul. Evaluasi 
meliputi kelancaran kegiatan, kendala yang ditemukan, serta masalah apa yang belum ditemukan 

solusinya. Hasil diskusi dan pelaksanaan kegiatan dicacat dalam logbook setiap hari. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.4. Pengadaan dan Penyerahan Alat Produksi 

Seiring dengan perkembangan teknologi, alat alat produksi semakin berkembang. Manusia 
berusaha menciptakan peralatan yang praktis dan efisien yang dapat membantu, bahkan 
menggantikan tenaga manusia (Karo-Karo dkk., 2015). Alat produksi yang semakin mempermudah 
pekerjaan manusia dapat menghasilkan keuntungan yang lebih optimal (Hardono, 2017). Salah 
satu alat produksi tersebut adalah mesin parut kelapa.  

Mesin parut kelapa merupakan salah satu produk hasil teknologi untuk kebutuhan rumah 
tangga dan usaha. Mesin ini berfungsi untuk menghancurkan daging buah kelapa menjadi butiran-
butiran kecil. Butiran-butiran kecil ini kemudian diproses agar mendapatkan santan yang 
terkandung di dalam daging buah kelapa. Santan inilah yang nantinya akan digunakan dalam proses 
produksi pembuatan jajan pasar milik mitra (Hardono, 2017).  

Selama ini, proses pemarutan kelapa yang dilakukan oleh mitra menggunakan cara manual, 
yaitu menggunakan parut kelapa. Parut kelapa sederhana yang terbuat dari plat besi, dengan 
permukaan yang memiliki duri-duri kecil. Cara yang sederhana ini memerlukan banyak waktu 
untuk 1 kg kelapa. Tenaga yang dibutuhkan juga tidak sedikit untuk memarut kelapa. Sehingga, 
mitra diberikan fasilitas produksi berupa alat parut listrik. Selain itu, penggunaan kompor kecil juga 
kurang efektif karena harus bergantian saat proses memasak. Oleh karena itu, mitra diberikan 
kompor besar agar mempercepat proses produksi.  
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Gambar 1. Penyerahan Alat Produksi 

 

 
Gambar 2. Penggunaan Mesin Parut Kelapa Listrik 

Berdasarkan uraian kegiatan yang telah dilaksanakan bersama mitra, dapat disimpulkan bahwa 
mitra pengabdian telah mampu menyelesaikan masalah masalah yang dihadapi dalam 
pengembangkan usaha. Mitra mampu menghemat waktu dan tenaga yang digunakan untuk proses 
produksi. Masalah efisiensi produksi terselesaikan dengan kehadiran kompor besar dan alat parut 
listrik.  
 
1.5. Pelatihan Strategi Pemasaran Produk melalui Media Sosial 

Pemasaran produk atau promosi yang dilakukan masih sederhana diatasi dengan pelatihan 
tentang strategi pemasaran produk melalui media sosial yang efektif untuk mempromosikan 
produk-produknya serta membuat katalog menu yang menarik. Pelatihan strategi pemasaran 
produk Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) melalui media sosial telah dilakukan secara 

online via Zoom Meeting pada 12 Juli 2021, pukul 10.00 WIB. 
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Gambar 3. Pelatihan Pemasaran secara online via Zoom 

 
Gambar 4. Katalog Menu 

Media sosial dapat digunakan sebagai sarana komunikasi pemasaran yang sesuai dengan target 
pasar (Moriansyah, 2015). Media sosial dapat menyampaikan pesan visual yang menarik melalui 
gambar. Seperti yang telah disampaikan sebelumnya bahwa konsumen lebih tertarik untuk melihat 
gambar daripada teks (Kostyk & Huhmann, 2021). Visual yang menarik dapat membantu 
konsumen melihat produk dan mengambil keputusan untuk membeli produk. Katalog menu yang 
dibuat menarik juga akan menarik perhatian konsumen.  

Mitra diberikan pelatihan bagaimana cara membuat akun media sosial, terutama Facebook dan 
Instagram. Dua platform yang saat ini paling banyak digunakan oleh masyarakat. Setelah membuat 
akun media sosial dilanjutkan dengan mengisi konten untuk diunggah di akun media sosial. 
Konten yang dibuat memiliki visualisasi yang menarik agar mampu menarik perhatian calon 
pelanggan. Selanjutnya, diberikan tips dan cara khusus agar produk dapat terjual.  

Penggunaan media sosial dapat membantu meningkatkan penjualan jajan pasar hasil produksi 
mitra karena mitra dapat menjangkau lebih banyak konsumen. Hal ini mendukung pernyataan 
bahwa pemanfaatan media sosial yang optimal mampu membantu pengusaha Usaha Kecil Mikro 
dan Menengah (UMKM) dalam mendapatkan pelanggan baru (Prasetya dkk., 2021). Media sosial 
membuat mitra dapat berinteraksi dengan jutaan pengguna lainnya (Moriansyah, 2015). 

Permasalahan yang dialami mitra terkait pemasaran produk dapat terselesaikan dengan 
pembuatan katalog menu dan pelatihan strategi pemasaran melalui media sosial. Industri rumahan 

catering ini sangat berpotensi untuk lebih maju dan berkembang. Hasil dari kegiatan pengabdian 
ini diharapkan mampu meningkatkan transaksi penjualan  dan memberikan manfaat secara 
berkelanjutan.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian kegiatan yang telah dilaksanakan bersama mitra, dapat disimpulkan bahwa 
mitra pengabdian telah mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dalam 
pengembangkan usaha. Masalah efisiensi produksi terselesaikan dengan kehadiran kompor besar 
dan alat parut listrik dan masalah pemasaran terselesaikan dengan pembuatan katalog menu dan 
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pelatihan strategi pemasaran melalui media sosial. Untuk itu, industri rumahan catering ini sangat 
berpotensi untuk lebih maju dan berkembang. Semoga semua yang sudah dilaksanakan dapat 
memberikan manfaat secara berkelanjutan 
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